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Abstract

Character is the absolute answer to creating a better life in the
community. Character is the values of human behavior associated with the
Almighty God, ourselves, our fellow human beings, the environment, and
nationality embodied in thoughts, attitudes, feelings, words, and actions based
on religious norms, laws, manners, culture , and customs, and traditions.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia,
yang bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang
bersumber dari agama yang juga disebut sebagai the golden rule.
Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila
berpijak dari nilai-nilai karakter dasar tersebut. Pendidikan karakter
memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan
pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak,
supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga
negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga
masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu
masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai agama
dan sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya
masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari
pendidikan karakter dalam konteks pendidikan adalah pedidikan
nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari nilai-
nilai agama dan nilai-nilai budaya sendiri, dalam rangka membina
kepribadian peserta didik.

Dalam pendidikan berbasis karakter ada tiga pilar
pendidikan berbasis karakter sebagai pijakannya. Ketiga pilar itu
memadukan potensi dasar anak yang selanjutnya Dbisa
dikembangkan. Pilar pertama, membangun watak, kepribadian atau
moral. Pilar kedua, mengembangkan kecerdasan majemuk. Pilar
ketiga, kebermaknaan pembelajaran. Ketiga pilar tersebut
ditampilkan dalam “rumah karakter” sebagai bangunan pendidikan
berbasis karakter yang meliputi pondasi, tiang, dan atap. Agar ketiga
pilar itu kokoh dan berjalan dengan baik, maka perlu ada kontrol,
evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan.

Pilar pertama mengacu pada perilaku yang mulia, Pilar
kedua mengacu pada prinsip bahwa semua anak itu cerdas. Setiap
anak memiliki keunikan dan kecerdasan yang berbeda-beda (multiple
intelligence) seperti ditawarkan oleh Prof. Howard Gardner.
Kecerdasan masing-masing itulah yang dikembangkan. Ada anak
yang cerdas musik, cerdas logik-matematik, cerdas visual-spasial,
cerdas kinestetik, cerdas linguistik, cerdas interpersonal, cerdas
intrapersonal, dan cerdas natural. Pilar ketiga mengacu pada proses
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pembelajaran yang bermakna, yaitu yang memberikan nilai manfaat
untuk menyiapkan kemandirian anak.

Menurut Sang Pencetus Pendidikan Holistik Berbasis
Karakter, yaitu Ratna Megawangi, ada sembilan pilar pendidikan
berbasis karakter, yaitui: (1) cinta Tuhan dan kebenaran; (2)
tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemandirian; (3) amanah; (4)
hormat dan santun; (5) kasih sayang, kepedulian, dan kerjasama; (6)
percaya diri kreatif, dan pantang menyerah, (7) keadilan dan
kepemimpinan, (8) baik dan rendah hati; dan (9) toleransi dan cinta
damai. Ini artinya, pendidikan karakter mempunyai makna lebih
tinggi dari pendidikan moral, karena bukan sekadar mengajarkan
mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan
karakter menanamkan kebiasaan tentang hal yang baik sehingga
siswa didik menjadi paham (ranah kognitif) tentang mana yang baik
dan salah, mampu merasakan (ranah afektif) nilai yang baik, dan
mau melakukannya (ranah psikomotor).

Berdasarkan konsep-konsep yang dikemukakan di atas,
paling tidak tujuan pendidikan karakter dalam konteks pendidikan
ialah berupaya untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi: Tri
Hita Karana, yaitu pribadi yang baik secara vertikal dan horizontal.

II. PEMBAHASAN

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter dapat
dimaknai sebagai “the deliberate use of all dimensions of school life to
foster optimal character development”. Dalam pendidikan karakter di
sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan) harus dilibatkan,
termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan
aktivitas atau kegiatan non-kurikuler, pemberdayaan sarana
prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga
sekolah/lingkungan. Di samping itu, pendidikan karakter dimaknai
sebagai suatu perilaku warga sekolah yang dalam menyelenggarakan
pendidikan harus berkarakter.

Ada beberapa penamaan nomenklatur untuk merujuk
kepada kajian pembentukan karakter peserta didik, tergantung
kepada aspek penekanannya. Di antaranya yang umum dikenal
ialah: Pendidikan Moral, Pendidikan Nilai, Pendidikan Religius,
Pendidikan Budi Pekerti, dan Pendidikan Karakter itu sendiri.
Masing-masing penamaan kadang-kadang digunakan secara saling
bertukaran  (inter-exchanging), misal pendidikan  karakter juga
merupakan pendidikan nilai atau pendidikan religius itu sendiri
(Kirschenbaum, 2000).

Sebagai kajian akademik, pendidikan karakter tentu saja
perlu memuat syarat-syarat keilmiahan akademik seperti
dalam konten (isi), pendekatan dan metode kajian. Di sejumlah
negara maju, seperti Amerika Serikat terdapat pusat-pusat kajian
pendidikan karakter (Character Education Partnership; International
Center for Character Education). Pendidikan karakter berkembang
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dengan pendekatan kajian multidisipliner: psikologi, filsafat
moral/etika, hukum, sastra/humaniora.Sebagai aspek kepribadian,
karakter merupakan cerminan dari kepribadian secara utuh dari
seseorang: mentalitas, sikap dan perilaku. Pendidikan karakter
semacam ini lebih tepat sebagai pendidikan budi pekerti.
Pembelajaran tentang tata-krama, sopan santun, dan adat-istiadat,
menjadikan pendidikan karakter semacam ini lebih menekankan
kepada perilaku-perilaku aktual tentang bagaimana seseorang dapat
disebut berkepribadian baik atau tidak baik berdasarkan norma-
norma yang bersifat kontekstual dan kultural.

Menurunnya kualitas moral dalam kehidupan manusia
Indonesia dewasa ini, terutama di kalangan siswa, menuntut
deselenggarakannya pendidikan karakter. Sekolah dituntut untuk
memainkan peran dan tanggungjawabnya untuk menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai yang baik dan membantu para siswa
membentuk dan membangun karakter mereka dengan nilai-nilai
yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan
tekanan pada nilai-nilai tertentu -seperti rasa  hormat,
tanggungjawab, jujur, peduli, dan adil- dan membantu siswa untuk
memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan mereka sendiri.

2.1 Pengertian Karakter

Menurut Battitich (2008) karakter (character) mengacu pada
serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi
(motivations), dan keterampilan (skill). Karakter meliputi sikap seperti
keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual,
seperti berfikir kritis dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan
bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam
situasi penuh tidak keadilan, kecakapan interpersonal dan emosional
yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara afektif dalam
berbagai keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan
komunitas dan masyarakat. Karakteristik adalah realisasi
perkembangan positif sebagai individu (intelektual, sosial, emosional,
dan etika). Individu yang berkarakter baik adalah seseorang yang
berusaha melakukan hal yang terbaik.

Sedangkan karakter menurut Alwison (2006) diartikan
sebagai gambaran tingkah laku yang menonjolkan nilai-nilai benar-
salah, baik- buruk, baik secara eksplisit maupun implisit. Karakter
berbeda dengan kepribadian, karena pengertian kepribadian
(personality) dibebaskan dari nilai. Meskipun demikian, baik
kepribadian (personality) maupun karakter berwujud tingkah laku
yang ditunjukkan ke lingkungan sosial. Keduanya relatif permanen
serta menuntun, mengarahkan, dan mengorganisasikan aktivitas
individu.

Wynne (1991) berpendapat karakter berasal dari bahasa
yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada
bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan
atau tingkah laku. Oleh karena itu, seseorang yang berperilaku tidak
jujur, kejam atau rakus dikatakan sebagai orang yang berkarakter
jelek, sementara orang yang berperilaku jujur, suka menolong
dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah
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karakter erat kaitannya dengan personality (kepribadian) seseorang.
Seseorang bias disebut orang yang berkarakter (a person of character)
apabila perilakunya sesuai dengan kaidah moral.

2.2 Pendidikan Karakter dan Karakter Dasar yang Harus
dikembangkan

David Elkind & Freddy Sweet Ph.D, pendidikan karakter
dimaknai sebagai berikut: “character education is the deliberate effort
to help people understand, care about, and act upon core ethical
values. When we think about the kind of character we want for our
children, it is clear that we want them to be able to judge what is right,
care deeply about what is right, and then do what they believe to be
right, even in the face of pressure from without and temptation from
within” Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah
segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi
karakter peserta didik. Guru membantu membentuk watak peserta
didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, cara
guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru
bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya. Pendidikan karakter
diartikan sebagai the deliberature use of all dimensions of school life to
foster optimal carahter development. Hal ini berarti, guna mendukung
perkembangan peserta didik, seluruh komponen di sekolah harus
dilibatkan, yakni meliputi isi kurikulum, proses pembelajaran,
kualitas hubungan, penanganan pembelajaran, pelaksanaan aktivitas
ko-kulikuler, dan etos seluruh lingkungan sekolah.

Menurut Foerster ada empat ciri dasar dalam pendidikan
karakter, yaitu sebagai berikut. Pertama, keteraturan interior di
mana setiap tindakan diukur berdasarkan hierarki nilai. Nilai
menjadi pedoman normatif setiap tindakan. Kedua, koherensi yang
memberi keberanian, membuat seseorang teguh pada prinsip, tidak
mudah terombang-ambing pada situasi baru atau takut resiko.
Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa percaya satu
sama lain karena tidak adanya koherensi akan meruntuhkan
kredibilitas seseorang. Ketiga, otonomi yaitu dimana seseorang
menginternalisasikan aturan dari luar menjadi nilai-nilai bagi pribadi
melalui penilaian atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh atau
desakan serta tekanan orang lain. Keempat, keteguhan dan
kesetiaan, yaitu berupa daya tahan seseorang guna menginginkan
apa yang dipandang baik.

Menurut William Kilpatrick, dalam pendidikan karakter ada
tiga komponen karakter baik yang harus dikembangkan dan
merupakan cirikhas dari pendidikan karakter, yaitu pertama, moral
knowing atau pengetahuan tentang moral, yaitu merupakan
kesadaran moral (moral awarenes), pengetahuan tentang nilai-nilai
moral (knowing moral value), penentuan sudut pandang (perspective
taking), logika moral (moral reasoning), keberanian mengambil dan
menentukan sikap (decision making), dan pengenalan diri (self
knowledge). Unsur moral knowing mengisi ranah kognitif mereka.
Kedua, Moral feeling, yaitu merupakan penguatan aspek emosi siswa
untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan
bentuk-bentuk sikap yang harus diraskan oleh siswa, yaitu
kesadaran akan jati diri (conscience), percaya diri (self esteem),
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kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty), cinta kebenaran
(loving the good), pengendalian diri (self control), kerendahan hati
(humility). Ketiga, moral Action, yaitu merupakan perbuatan atau
tindakan moral yang merupakan hasil (outcome) dari dua komponen
karakter lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong seseorang
dalam perbuatan yang baik (act morally) maka harus dilihat tiga
aspek lain dari karakter, yaitu: kompetensi (competence), keingginan
(will), dan kebiasaan (habit)

Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar
tersebut adalah: cinta kepada Allah dan ciptaann-Nya (alam dengan
isinya), tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang,
peduli, dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang
menyerah, keadilan dan kepemimpinan; baik dan rendah hati,
toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan. Pendapat lain
mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat
dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab;
kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil,
dan punya integritas. Penyelenggaraan pendidikan karakter di
sekolah harus berpijak kepada nilai-nilai karakter dasar, yang
selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau
lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau bersifat relatif) sesuai
dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.

Sang Pencetus Pendidikan Holistik Berbasis Karakter, Ratna
Megawangi, menjelaskan ada Sembilan pilar karakter dasar dalam
pendidikan berbasis karakter yang harus di ditanamkan dan
dikembangkan dalam diri siswa, yaitu: (1) cinta Tuhan dan
kebenaran; (2) tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemandirian; (3)
amanah; (4) hormat dan santun; (5) kasih sayang, kepedulian, dan
kerjasama; (6) percaya diri kreatif, dan pantang menyerah, (7)
keadilan dan kepemimpinan, (8) baik dan rendah hati; dan (9)
toleransi dan cinta damai. Ini artinya, pendidikan karakter
mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena bukan
sekadar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih
dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan tentang hal
yang baik sehingga siswa didik menjadi paham (ranah kognitif)
tentang mana yang baik dan salah, mampu merasakan (ranah afektif)
nilai yang baik, dan mau melakukannya (ranah psikomotor).

Sumantri mengatakan, bahwa dalam pendidikan karakter,
terdapat enam nilai etik utama (core ethical values) seperti yang
tertuang dalam deklarasi Aspen yaitu meliputi (1) dapat dipercaya
(trustworthy) seperti sifat jujur (honesty) dan integritas (integrity), (2)
memperlakukan orang lain dengan hormat (treats people with
respect), (3) bertanggungjawab (responsible), (4) adil (fair), (5) kasih
sayang (caring) dan warganegara yang baik (good citizen).

Sementara Dorothy Rich mengungkapkan beberapa nilai dan
kebiasaan dalam pendidikan karakter yang dapat dipelajari dan
diajarkan oleh orangtua maupun sekolah, yang selanjutnya
dinamakan “mega skills” yaitu meliputi: percaya diri (confidence),
motivasi (motivation), usaha (effort), tanggungjawab (responsibility),
inisiatif (initiative), kemauan kuat (perseverence), kasih sayang
(caring), kerjasama (teamwork), berpikir logis (common sense),
pemecahan masalah (problem solving), konsentrasi pada tujuan
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2.3 Prinsip dan Strategi Implementasi Pendidikan Karakter

Menurut T. Lickona, E. Schaps dan C. lewis (2003),

pendidikan karakter harus didasarkan pada sebelas prinsip berikut:

1)
2)

3)

4)
S)

6)

Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter
Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya
mencakup pemikiran, perasaan dan perilaku.

Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif
untuk membangun karakter

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.
Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukan
perilaku yang baik.

Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan
menantang yang menghargai semua siswa, membangun
karakter mereka dan membantu mereka untuk sukses.
Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para siswa.
Mengfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas
moral yang berbagi tanggung jawab untuk mendidik karakter
dan setia pada nilai dasar yang sama.

Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter.

10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai

mitra dalam usaha membangun karakter.

11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai

guru karakter, dan manesfetasi karakter positif dalam
kehidupan siswa.

Sedangkan setrategi implementasi pendidikan karakter

menurut Hiritage Foundation dalah sebagai berikut:

1)

4)

S)

6)

Melibatkan metode belajar yang melibatkan partisipasi aktif
siswa, yaitu metode yang dapat meningkatkan motivasi
murid karena seluruh dimensi manusia terlibat secara aktif
dengan diberikan materi pelajaran yang kongkret, bermakna,
serta relevan dalam konteks kehidupan. (student active
learning, contextual learning, inquiry based learning).
Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (conducive
learning community) sehingga anak dapat belajar dengan
efektif di dalam suasana yang memberikan rasa aman,
penghargaan, tanpa ancaman dan memberikan semangat.
Memberikan pendidikan karakter secara eksplisit, sistematis,
dan berkesinambungan dengan melibatkan aspek knowing
the good, loving the good dan acting the good.

Metode pengajaran yang memperhatikan keunikan masing-
masing anak, yaitu menerapkan kurikulum yang melibatkan
9 aspek kecerdasan manusia.

Seluruh pendekatan di atas menerapkan prinsip-prinsip
Developmentally Appropriate Practices.

Membangun hubungan yang supportive dan penuh perhatian
di kelas dan seluruh sekolah. Yang pertama dan terpenting
adalah bahwa lingkungan sekolah harus berkarakteristik
aman serta saling percaya, hormat dan perhatian pada
kesejahteraan lainnya.
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7) Model perilaku positif. Bagian terpenting dari penetapan
lingkungan yang supportive dan penuh perhatian di kelas
adalah teladan perilaku penuh perhatian dan penuh
penghargaan dari guru dalam interaksi dengan siswa.

8) Menciptakan peluang bagi siswa untuk menjadi aktif dan
penuh makna termasuk dalam kehidupan di kelas dan
sekolah. Sekolah harus menjadi lingkungan yang lebih
demokratis sekaligus tempat bagi siswa untuk membuat
keputusan dan tindakannya. Serta untuk merefleksi atas
hasil tindakannya.

9) Mengajarkan keterampilan sosial dan emosional secara
esensial. Bagian terpenting dari peningkatan perkembangan
positif siswa termasuk pengajaran langsung keterampilan
social-emosional, seperti mendengarkan ketika orang lain
bicara, mengenali dan memenej emosi, menghargai
perbedaan, dan menyelesaikan konflik melalui cara lemah
lembut yang menghargai kebutuhan (kepentingan) masing-
masing.

10) Melibatkan siswa dalam wacana moral. Isu moral adalah
esensi pendidkan anak untuk menjadi prososial, moral
manusia.

11) Membuat tugas pembelajaran yang penuh makna dan
relevan untuk siswa.

12) Tak ada yang terabaikan. Tuluk ukur yang sesungguhnya
dari kesuksesan sekolah termasuk pendidikan semua siswa
untuk mewujudkan potensi mereka dengan membantu
mereka mengembangkan bakat khusus dan kemampuan
mereka, dan dengan membangkitkan pertumbuhan
intelektual, etika dan emosi mereka.

Berdasarkan pendapat para tokoh di atas dapat ditegaskan
bahwa pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang
dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik
memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

III. SIMPULAN

Pendidikan karakter telah menjadi perhatian berbagai negara
dalam rangka mempersiapkan generasi yang berkualitas, bukan
hanya untuk kepentingan individu warga negara, tetapi juga untuk
warga masyarakat secara keseluruhan. Pendidikan karakter dapat
diartikan sebagai the deliberate us of all dimensions of school life to
foster optimal character development (usaha kita secara sengaja dari
seluruh dimensi kehidupan untuk membantu pembentukan karakter
secara optimal.

Pendidikan karakter memerlukan metode khusus yang tepat agar
tujuan pendidikan dapat tercapai. Di antara metode pembelajaran
yang sesuai adalah metode keteladanan, metode pembiasaan, dan
metode pujian dan hukuman
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